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Abstract: This research aims to describe: (1) the diction used in the novel the dream of 
the Life work of Fahd Djibran; (2) the figure of a speech who used in the novel the dream 
of the Life work of Fahd Djibran; and (3) the implementation of novel Live from Dream 
works Fahd Djibran in learning literature in CMS. This research used a qualitative 
description of the approach. This type of research is the analysis of the contents. 
Sampling techniques using a purposive sampling method. Engineering data collection 
using the technique of the analysis of the documents and interviews with informants. The 
validity of the data using triangulation theory and triangulation of sources. Data analysis 
using interactive analysis. Results of the study include: (1) the most dominant diction 
used in the novel the dream of the Life work of Fahd Djibran collocation is consisting of 
the antonimi sinonimi, homonimi, hiponimi, which data. There are also other diction that 
is found in the form of vulgar words, idioms, neologism, and loan words; (2) the 
dominant use by figure of a speech Fahd Djibran in the novel Dream of Life is a figure of 
a speech Association. Then another figure of a speech which can be found in the form of 
figure of a speech tautotes, efifora, mesodiplosis, anaphora, metaphor, personification, 
hyperbole, irony, litotes, oksimoron, sarcasm, metonimia, asidenton, and polisidenton; 
(3) the novel Dream of the Life work of Fahd Djibran relevant if implemented to the study 
of literature in the CMS. The novel has a Dream of Living the values that can be picked 
up by students. In addition, there is the diction and figure of a speech which can be used 
as the medium of instruction for teachers describes the utilization of diction and figure of 
a speech in literary works.  
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) diksi yang digunakan 
dalam novel Hidup Berawal dari Mimpi karya Fahd Djibran; (2) majas yang digunakan 
dalam novel Hidup Berawal dari Mimpi karya Fahd Djibran; dan (3) implementasi novel 
Hidup Berawal dari Mimpi karya Fahd Djibran dalam pembelajaran sastra di SMK. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah analisis isi. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik analisis dokumen 
dan wawancara dengan informan. Validitas data menggunakan triangulasi teori dan 
triangulasi sumber. Analisis data menggunakan analisis interaktif. Hasil penelitian antara 
lain: (1) diksi yang paling dominan digunakan dalam novel Hidup Berawal dari Mimpi 
karya Fahd Djibran adalah kolokasi yang terdiri dari antonimi sinonimi, homonimi, 
hiponimi, data polisemi. Terdapat pula diksi lain yang ditemukan berupa kata vulgar, 
idiom, neologisme, dan kata serapan; (2) majas yang dominan digunakan oleh Fahd 
Djibran dalam novel Hidup Berawal dari Mimpi adalah majas asosiasi. Kemudian majas 
lain yang dapat ditemukan berupa majas tautotes, anafora, efifora, mesodiplosis, 
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metafora, personifikasi, hiperbola, litotes, ironi, oksimoron, sarkasme, metonimia, 
asidenton, dan polisidenton; (3) novel Hidup Berawal dari Mimpi karya Fahd Djibran 
relevan jika diimplementasikan pada pembelajaran sastra di SMK. Novel Hidup Berawal 
dari Mimpi memiliki nilai-nilai yang bisa diambil oleh siswa. Selain itu, terdapat diksi 
dan majas yang bisa digunakan guru sebagai media pembelajaran untuk menjelaskan 
pemanfaatan diksi dan majas dalam karya sastra. 
 
Kata kunci: diksi, majas, pembelajaran sastra, novel Hidup Berawal dari Mimpi 
 
PENDAHULUAN 
Sastra merupakan salah satu karya imajinatif manusia yang berwujud 
tulisan dengan memperhatikan struktur bahasa-bahasanya. Sastra biasanya 
berkaitan dengan kehidupan manusia dan alam sekitarnya. Rokhmansyah (2013: 
2) mengemukakan bahwa sastra merupakan ungkapan dari perasaan manusia 
dalam suatu gambaran yang konkret. Dengan kata lain, sastra merupakan alat 
untuk mengungkapkan gejolak dalam diri manusia melalui sebuah karya yang 
mengedepankan kebahasaannya. Karya sastra selalu melibatkan pemikiran 
manusia dalam hal sosial,  moral, psikologi, dan agama. Dengan kata lain, sebuah 
karya sastra merupakan cerminan kehidupan manusia dan berbagai permasalahan 
yang menyertainya. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Sumardjo dan Saini 
dalam Rokhmansyah (2013: 2) yang menyatakan bahwa sastra merupakan 
ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, 
semangat keyakinan dalam suatu bentuk gambaran konkret yang membangkitkan 
pesona dengan alat bahasa. Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
sastra merupakan karya imajinatif manusia yang objeknya merupakan kehidupan 
manusia dan gejolak yang terjadi di dalamnya. 
 Sastra sebagai salah satu perwujudan perasaan manusia dapat dituangkan 
dalam berbagai bentuk karya. Salah satunya adalah karya sastra fiksi. Menurut 
Pujiharto (2012: 4) karya sastra fiksi merupakan karya sastra yang diciptakan, 
dibentuk, dan dikarang oleh manusia sebagai perwujudan dari dunia pikiran 
manusia. Hal ini tidak lepas dari perwujudan pikiran manusia yang tertuang dalam 
sastra. Hal ini didukung dengan pernyataan Nurgiyantoro (2013: 2) bahwa karya 
fiksi menunjuk pada sesuatu yang dibuat oleh manusia yang bersifat rekaan , 
khayalan, dan tidak benar-benar terjadi sehingga tidak perlu dicari kebenarannya. 
Dengan kata lain karya sastra fiksi hanya bersifat imajiner dan jalan cerita di 
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dalamnya ditentukan oleh pengarang itu sendiri. Dalam proses pembuatan karya 
sastra fiksi pengarang mampu memasukkan berbagai hal yang diamatinya dan  
dituangkan dalam karyanya, sehingga menjadi salah satu karya sastra yang 
menarik dan populer. 
 Salah satu karya sastra fiksi yang populer saat ini adalah novel. Hal ini 
tidak lepas dari maraknya peminat novel baru-baru ini. Waluyo (2012: 5) 
menyatakan bahwa novel adalah bentuk karya sastra yang paling baru. Karya 
sastra yang baru tersebut berarti ditulis mengikuti kemajuan zaman. Jalan cerita di 
dalamnya pun dibuat berdasarkan konflik yang dialami pada zaman modern. 
Menurut Priyatni (2010: 124) novel berasal dari kata novellus. Kata novellus 
dibentuk dari kata novus yang berarti baru atau new dalam bahasa Inggris. Novel 
merupakan karya sastra yang jalan ceritanya mengambil dari fenomena yang 
terjadi di sekitar pengarang. Cerita dalam novel juga bisa diambil dari pengalaman 
pribadi pengarang. Menurut Priyatni (2010: 125) novel adalah bercerita. Oleh 
karena itu, aspek terpenting dari novel adalah menyampaikan cerita kepada 
pembaca. Selain memuat cerita yang kompleks, novel juga mengandung nilai-
nilai moral yang bisa diambil oleh pembacanya. Novel terdiri dari beberapa jenis. 
Menurut Rokhmansyah (2013: 32) novel terdiri dari novel kedaerahan, novel 
psikologi, novel sosial, novel gotik, novel sejarah, dan novel populer. 
Kebergaman novel yang sedemikian rupa membuat novel mampu dinikmati oleh 
pembaca sebagai salah satu karya sastra yang menarik dan sesuai dengan tuntutan 
pembaca sekarang ini. Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa novel 
sebagai salah satu karya fiksi merupakan perwujudan dari pengalaman atau 
berbagai hal yang diamati oleh pengarang, kemudian dituliskan dalam bentuk satu 
cerita kompleks dengan berbagai konflik yang mengiringinya. 
 Seorang penulis novel selain harus kreatif dalam menyusun jalan cerita 
dan memasukkan nilai moral, juga harus memiliki diksi atau pemilihan kata yang 
baik. Hal ini penting karena pemilihan diksi akan semakin menambah nilai 
estetika dari novel tersebut.  Menurut Keraf (2007: 24) seorang penulis novel 
harus memiliki kekayaan dalam pemilihan kata, sehingga ia mampu menuangkan 
pemikirannya dalam kata-kata yang variatif. Selain itu, seorang penulis juga harus 
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mampu menggunakan pemilihan kata secara tepat sehingga mampu mewakili apa 
yang ada dalam pemikirannya. Jika acuannya adalah menciptakan sebuah karya 
sastra yang bermutu, tentunya pemilihan diksi yang tepat adalah hal yang utama. 
Karena selain sebagai sisi estetika dari novel, pemilihan diksi juga harus 
diperhatikan agar pembaca mengerti apa yang dimaksudkan si penulis novel. 
 Selain diksi, hal yang perlu diperhatikan adalah penggunaan majas. Majas 
digunakan untuk memperkuat sisi keindahan dari sebuah novel. Menurut Ratna 
(2008: 164) majas adalah pilihan kata tertentu untuk menggambarkan pemikiran 
dari penulis yang bertujuan memperoleh aspek keindahan dari karya sastra 
tersebut. Pemilihan majas yang tepat akan membuat sebuah novel lebih 
berkualitas. Seorang penulis novel memerlukan ketepatan ketika harus 
menentukan majas apa yang akan digunakan untuk memperindah karyanya. Majas 
tidak hanya mampu menambah nilai estetika dari suatu karya, tapi juga mampu 
memperkuat gagasan dari penulis dalam karya sastra. Gagasan tersebut biasanya 
ditekankan oleh penulis dalam cerita dan konflik yang mengiringinya. 
 Dalam penerapannya majas dan diksi merupakan unsur pembangun dalam 
novel. Keduanya mampu menunjukkan kepribadian pengarang. Hal ini 
dikarenakan dalam novel terdapat diksi dan majas yang merupakan perwujudan 
dari perasaan si pengarang, sehingga mampu memperlihatkan kepribadian 
pengarang melalui karya yang ditulis. Selain itu, keberadaan diksi dan majas akan 
saling bersinergi unttuk menciptakan sebuah karya sastra dengan nilai estetika 
yang tinggi. Tanpa penggunaan diksi dan majas yang baik, maka karya sastra akan 
menjadi monoton dan hambar. 
 Novel yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah novel yang berjudul 
Hidup Berawal dari Mimpi. Novel Hidup Berawal dari Mimpi adalah sebuah 
novel karya Fahd Djibran. Novel ini berisi tentang 13 bab berisi cerita pendek 
yang masing-masing menceritakan kisah tentang kehidupan sehari-hari yang 
dialami manusia. Mulai dari cinta, persahabatan, kasih sayang orang tua, hingga 
perjuangan dalam meraih sebuah kesuksesan. 13 bab dalam novel ini merupakan 
buah inspirasi dari lagu-lagu Bondan Prakoso feat Fade 2 Black. Novel ini 
berusaha menceritakan tentang berbagai gejolak yang dialami manusia. Dengan 
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gaya bahasanya, novel ini menunjukkan kepada pembaca tentang bagaimana 
kehidupan harus terus berjalan dengan berbagai permasalahan yang 
mengiringinya. Konflik yang diceritakan pun berbeda tiap babnya. Alur yang 
digunakan dalam novel ini pun beraneka-ragam. Tergantung dari konflik pada tiap 
bab. Karena tiap bab menyajikan suatu permasalahan yang berbeda-beda. Diksi 
dan majas dalam novel ini dapat dikaji melalui pendekatan stilistika. Sesuai 
dengan gaya kepenulisan pengarang. 
 Dalam dunia pendidikan di Indonesia, novel merupakan salah satu karya 
sastra yang masuk dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Novel Hidup Berawal 
dari Mimpi karya Fahd Djibran dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 
pembelajaran untuk materi novel atau prosa fiksi. Mengingat penggunaan majas 
dan diksi dari novel ini yang beraneka-ragam, sehingga mampu memacu siswa 
untuk mempelajari materi novel ini lebih dalam. Selain itu, novel ini juga 
mengandung nilai-nilai kehidupan yang mampu dijadikan sebagai salah satu 
media penanaman pendidikan karakter dan peningkatan motivasi belajar siswa. 
Apalagi jika melihat pembelajaran sastra di SMK yang dirasa masih memiliki 
keterbatasan dalam hal penyampaian materi dan minat belajar siswa. Hal ini tidak 
lepas dari kurangnya media belajar yang mampu membuat siswa lebih tertarik 
untuk mempelajari sastra. Selain dari minat belajar siswa, adanya perbaikan media 
pembelajaran tentunya akan semakin menunjang keberhasilan siswa dalam 
mempelajari dunia sastra. Oleh karena itu penting bagi guru untuk melakukan 
pembaharuan dalam hal pemberian media pembelajaran bagi siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah analisis isi. Analisis isi yang dimaksud adalah 
analisis isi dari novel Hidup Berawal dari Mimpi karya Fahd Djibran tentang diksi 
dan majas dalam novel tersebut. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling. Teknik pengambilan sampel dengan cara purposive 
sampling dilakukan sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang hendak dicapai 
dalam novel Hidup Berawal dari Mimpi karya Fahd Djibran. Adapun perumusan 
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dan pembatasan sampel bertujuan untuk mewakili analisis data pada penggunaan 
diksi, majas, dan implementasi pembelajaran sastra di SMK.  
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik analisis dokumen dan 
wawancara dengan informan. Data yang didapatkan berdasarkan hasil analisis 
data penggunaan diksi dan majas dalam novel Hidup Berawal dari Mimpi karya 
Fahd Djibran. Sedangkan wawancara dilakukan dengan cara melakukan 
wawancara dengan tenaga pengajar dan siswa di SMK Negeri 6 Surakarta. 
Validitas data menggunakan triangulasi teori dan triangulasi sumber. Triangulasi 
teori dilakukan dengan cara menggunakan perspektif teori dari beberapa ahli 
untuk dijadikan uji validitas data, sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan 
cara menggali informasi dari berbagai sumber untuk mendapatkan data yang 
sejenis.Analisis data menggunakan analisis interaktif. Menurut Sangidu (2004: 
73) terdapat tiga komponen analisis utama yaitu reduksi data, sajian data, dan 
penarikan simpulan serta verifikasinya.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penggunaan Diksi dalam Novel Hidup Berawal dari Mimpi 
Dalam novel Novel Hidup Berawal dari Mimpi ditemukan penggunaan 
diksi berupa kolokasi, kata vulgar, idiom, neologisme, dan kata serapan dengan 
total 82 data. Adapun perincian datanya disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Frekuensi Penggunaan Diksi 
No. Jenis Diksi Frekuensi 
1 Kolokasi  44 
 a. Antonimi 17 
 b. Sinonimi  7 
 c. Homonimi  3 
 d. Hiponimi  10 
 e. Polisemi  7 
2 Vulgar 6 
3 Idiom 10 
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4 Neologisme 4 
5 Serapan 18 
 
Kolokasi  ditemukan sebanyak 44 data yang terdiri dari antonimi sebanyak 
17 data, sinonimi sebanyak 7 data, homonimi sebanyak 3 data, hiponimi sebanyak 
10 data, data polisemi sebanyak 7 data. Terdapat pula kata vulgar sebanyak 6 data, 
idiom sebanyak 10 data, neologisme sebanyak 4 data, dan kata serapan sebanyak 
18 data. Dari data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan diksi 
yang paling dominan adalah kolokasi. Penggunaan kolokasi akan membuat diksi 
dalam novel semakin bervariasi. Hal ini dikarenakan kolokasi terdiri dari berbagai 
jenis relasi makna seperti sinonimi, antonimi, homonimi, hiponimi, dan polisemi 
sehingga menciptakan diksi yang bervariasi. Selain itu, penggunaan kolokasi akan 
menciptakan pilihan yang lebih banyak bagi pengarang untuk menggunakan diksi 
yang tepat dalam karyanya. 
Penelitian ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Kemertelidze pada tahun 2013. Kemertelidze (2013: 2) dengan judul “Stylistic 
Repetition, Its Peculiarities and Type of Modern English” mengkaji tentang 
adanya unsur stilistika dalam bahasa Inggris modern. Kemertelidze menemukan 
bahwa dalam setiap teks literatur unsur stilistika memegang peranan penting. 
Unsur stilistika tersebut antara lain pemilihan diksi dan majas, terutama repetisi. 
Kemertelidze juga menemukan peranan diksi dan majas sebagai unsur utama 
dalam suatu teks literatur. 
Penelitian ini memiliki kemiripan dengan penelitian yang dilakukan Sari 
pada tahun 2016, yaitu mengkaji penggunaan diksi. Sari (2016: 117) dengan judul 
“Gaya Bahasa dan Nilai Pendidikan dalam Novel Sepatu Dahlan Karya Khrisna 
Pabichara dan Relevansinya sebagai Materi Pembelajaran Sastra di 
SMK”menyatakan bahwa diksi yang paling dominan dalam novel Sepatu Dahlan 
adalah kata konkret. Di dalam novel Sepatu Dahlan penggunaan kata konkret 
sebanyak 74 data, kata konotatif sebanyak 36 data, dan kata dengan objek realitas 
alam sebanyak 15 data. Sari menggunakan pendekatan stilistika untuk 
menganalisis diksi berupa kata konkret, sedangkan penelitian ini menggunakan 
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pendekatan stilistika untuk mengkaji kolokasi, kata vulgar,idiom, neologisme, dan 
kata serapan. Oleh karena itu, subjek penelitian ini lebih banyak daripada 
penelitian yang dilakukan oleh Sari. 
Penelitian ini juga memiliki kelebihan dibandingkan penelitian yang 
dilakukan oleh Astiti pada tahun 2015 yang juga mengkaji penggunaan diksi. 
Astiti (2015: 81) dengan judul “Kumpulan Cerpen Mata yang Enak Dipandang 
Karya Ahmad Tohari: Kajian Stilistika, Nilai Pendidikan, dan Relevansinya 
sebagai Bahan Pembelajaran Cerpen di SMA” menyatakan bahwa diksi yang 
paling dominan dalam antologi puisi Baju Bulan adalah kata serapan dengan 
jumlah 25 data, selain itu terdapat pula penggunaan kata bahasa Jawa sebanyak 12 
data, kata vulgar sebanyak 6 data, kata dengan objek realitas alam sebanyak 9 
data, dan penggunaan kata sapaan khas dan nama diri sebanyak 5 data. Dalam 
penelitiannya Astiti menggunakan pendekatan stilistika untuk mendapatkan data-
data seperti di atas. Astiti menggunakan penelitiannya untuk menganalisis kata 
serapan, kata vulgar, kata bahasa Jawa, kata dengan objek realitas alam, dan kata 
sapaan khas. Penelitian juga mengkaji adanya kata serapan dan kata vulgar, tetapi 
penelitian ini juga meneliti adanya penggunaan kolokasi, idiom, dan neologisme, 
sehingga hal itulah yang menjadi kelebihan dari penelitian ini. Adapun 
kekurangan dari penelitian ini dibandingkan penelitian dari Astiti adalah tidak 
adanya pengkajian tentang kata sapaan khas dan kata dengan objek realitas alam. 
Penggunaan Majas dalam Novel Hidup Berawal dari Mimpi  
Pada penelitian ini ditemukan penggunaan majas berupa majas tautotes 
sebanyak 11 data, majas anafora sebanyak 8 data, majas efifora sebanyak 7 data, 
majas mesodiplosis sebanyak 4 data, majas asosiasi sebanyak 17 data, majas 
metafora sebanyak 16 data, majas personifikasi sebanyak 8 data, majas hiperbola 
sebanyak 4 data, majas litotes sebanyak 1 data, majas ironi sebanyak 2 data, majas 
oksimoron sebanyak 4 data, majas sarkasme sebanyak 4 data, majas metonimia 
sebanyak 10 data, majas asidenton sebanyak 9 data, dan majas polisidenton 
sebanyak 3 data. Dari data-data tersebut, maka dapat diketahui penggunaan majas 
paling dominan adalah majas asosiasi sebanyak 17 data, dan yang paling sedikit 
adalah majas litotes sebanyak 1 data. Data tersebut disajikan pada Tabel 2. 
BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya 
Volume 5 Nomor 1, April 2017, ISSN I2302-6405  208 
 
Tabel 2. Frekuensi Penggunaan Majas 
No. Macam Majas Frekuensi 
1 Tautotes  11 
2 Anafora  8 
3 Efifora  7 
4 Mesodiplosis  4 
5 Asosiasi  17 
6 Metafora  16 
7 Personifikasi  8 
8 Hiperbola  4 
9 Litotes  1 
10 Ironi  2 
11 Oksimoron  4 
12 Sarkasme  4 
13 Metonimia  10 
14 Asidenton  9 
15 Polisidenton  3 
 
Penelitian ini memiliki perbedaan dibandingkan dengan penelitian yang 
dilakukan Mahmood (2014) yang mengkaji penggunaan majas pada koran 
Palestina berbahasa Inggris (Pakistani English Newspaper). Mahmood (2014: 
213) dengan judul “A Critical Discourse Analysis of Figurative Language in 
Pakistani English Newspapers” telah menganalisis penggunaan majas simile 
sebanyak 289 data, majas hiperbola sebanyak 180 data, majas metafora sebanyak 
390 data, dan majas metonimia sebanyak 1.126 data. Dengan kata lain, Mahmood 
mengkaji penggunaan majas dari segi bahasa figuratif. Dari data yang telah 
terkumpul tersebut dapat diketahui bahwa majas yang paling dominan adalah 
majas metonimia sebanyak 1.126 data. Penelitian yang dilakukan Mahmood 
memiliki perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaan tersebut terletak pada 
jumlah majas pada penelitian ini lebih bervariasi daripada penelitian yang 
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dilakukan Mahmood, hal ini dikarenakan Mahmood mengkaji majas hanya dari 
bahasa figuratif. Kekurangan penelitian ini dibandingkan penelitian milik 
Mahmood adalah jumlah data yang jauh lebih sedikit daripada penelitian 
Mahmood. Selain itu, penelitian dari Mahmood juga lebih terperinci daripada 
penelitian ini.  
 Penelitian ini memiliki keunggulan dibandingkan penelitian yang 
dilakukan oleh Astiti (2015) yang mengkaji penggunaan gaya bahasa dalam 
bentuk majas. Astiti (2015: 81) dengan judul “Kumpulan Cerpen Mata yang Enak 
Dipandang Karya Ahmad Tohari: Kajian Stilistika, Nilai Pendidikan, dan 
Relevansinya sebagai Bahan Pembelajaran Cerpen di SMA”menemukan bahwa 
dalam kumpulan Cerpen Mata yang Enak Dipandang data yang berhasil dihimpun 
sebanyak 107 data dengan majas yang paling dominan adalah  majas personifikasi 
sebanyak 21 data. Astiti tidak mengkaji beberapa majas seperti polisidenton, 
tautotes, dan metonimia. Sedangkan penelitian ini juga mengkaji majas-majas 
yang tidak dikaji pada penelitian yang dilakukan Astiti. Kekurangan penelitian ini 
dibandingkan penelitian Astiti adalah kurangnya objek kajian penelitian ini, selain 
itu Astiti juga menemukan beberapa penggunaan majas yang tidak ditemukan 
dalam penelitian ini. 
 Penelitian ini juga memiliki kelebihan dibandingkan dengan penelitian 
milik Hardini (2014) yang juga mengkaji penggunaan majas. Hardini (2014: 142) 
dengan judul “Kajian Stilistika Antologi Puisi Baju Bulan Karya Joko Pinurbo” 
dalam penelitiannya menemukan penggunaan majas dalam antologi puisi Baju 
Bulan yang dominan adalah majas personifikasi sebanyak 16 data. Hiperbola 
sebnayak 11 data, metafora sebanyak 9 data, simile 3 data, polisidenton 3 data, 
repetisi sebanyak 3 data, kiasmus sebanyak 2 data, antitesis 2 data, dan anafora, 
pleonasme, paradoks, sinekdoke pars pro toto, ironi, epistrofa, sinestesia, 
eufimisme, dan metonimia sebanyak 1 data. Pada penelitian milik Hardini majas 
yang lebih dominan adalah majas personifikasi, sedangkan pada penelitian ini 
majas yang dominan adalah majas asosiasi. Kelebihan penelitian ini dibandingkan 
penelitian dari Hardini adalah adanya pengelompokan majas dalam beberapa 
kategori yaitu majas perulangan, majas perbandingan, majas pertentangan, dan 
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majas pertautan. Pengelompokan seperti ini tidak ditemukan pada penelitian 
Hardini. Sedangkan kekurangan penelitian ini adalah adanya beberapa majas yang 
tidak dibahas pada penelitian ini seperti sinekdoke, kiasmus, dan simile. 
 
Implementasi Novel Hidup Berawal dari Mimpi Karya Fahd Djibran dalam 
Pembelajaran Sastra di SMK 
Novel Hidup Berawal dari Mimpi Karya Fahd Djibran merupakan bahan 
ajar yang relevan jika diimplementasikan pada pembelajaran sastra di SMK. Pada 
novel tersebut terdapat diksi dan majas yang mendukung pembelajaran sastra di 
SMK sesuai dengan konsep dari kurikulum 2013 yang memasukkan diksi dan 
majas dalam satu bab. Menurut informan yang pertama, yaitu Ibu Murtini 
Rahmawati, S.Pd selaku pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMK 
Negeri 6 Surakarta, analisis diksi dan majas dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
di SMK diajarkan pada siswa melalui analisis diksi dan majas pada karya sastra 
seperti cerpen, novel, dan lain-lain. Contoh nyata penerapan pembelajaran ini 
adalah pencarian kata-kata arkais atau kata-kata kuno dalam suatu karya sastra 
daerah di Indonesia. Siswa juga diminta untuk mencari diksi pada pantun, 
gurindam, dan lain sebagainya. Pencarian kata-kata seperti ini biasanya ditemukan 
pada satu bab sebagai bagian dari kegiatan siswa.  
Novel Hidup Berawal dari Mimpi Karya Fahd Djibran relevan jika 
diimplementasikan dalam pembelajaran sastra di SMK karena memenuhi kriteria 
bahan pembelajaran yang baik menurut Ariastini (2014: 11) yaitu: (1) kriteria 
tujuan instruksional, (2) materi pelajaran supaya terjabar, (3) relevan dengan 
kebutuhan siswa, (4) kesesuaian dengan kondisi masyarakat, (5) materi pelajaran 
mengandung segi-segi etik, (6) materi pelajaran tersusun dalam ruang lingkup dan 
urutan yang sistematik dan logis, serta (7) materi pelajaran bersumber dari buku 
sumber yang baku, pribadi guru yang ahli, dan masyarakat. Di samping itu novel 
tersebut juga mudah dipahami siswa sebagai suatu bahan pelajaran. Menurut 
informan kedua, yaitu Irene Sukma Cendani selaku siswa kelas XI MM 1 SMK 
Negeri 6 Surakarta, novel Hidup Berawal dari Mimpi karya Fahd Djibran relevan 
digunakan sebagai media pembelajaran karena mudah dipahami, selain itu juga 
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terdapat nilai moral yang bisa diambil serta juga bisa digunakan sebagai bahan 
belajar siswa. 
Novel Hidup Berawal dari Mimpi relevan dengan pembelajaran di kelas 
karena memenuhi syarat sebagai bahan ajar sastra yang relevan. Rahmanto (2005: 
27) menyatakan bahwa terdapat tiga aspek yang tidak boleh dilupakan guru dalam 
memilih bahan pengajaran sastra, yaitu sudut bahasa, kematangan psikologi siswa, 
dan latar belakang budaya. Sebagai bahan ajar, aspek kebahasaan dari novel 
tersebut mudah dipahami oleh siswa. Menurut Irene Sukma Cendani, informan, 
novel Hidup Berawal dari Mimpi memiliki struktur bahasa yang dapat dipahami, 
sehingga sebagian besar siswa dapat memahami isi dari novel tersebut. Secara 
psikologi siswa, novel Hidup Berawal dari Mimpimemiliki nilai-nilai moral yang 
terkandung di dalamnya, sehingga mampu dijadikan sebagai motivasi bagi siswa. 
Menurut Murtini Rahmawati, S.Pd, informan, novel Hidup Berawal dari Mimpi 
memiliki nilai-nilai moral berupa kerja keras, pantang menyerah, dan pemikiran 
inovatif. Nilai-nilai tersebut ada di setiap cerita dalam novel tersebut. Sedangkan 
dari aspek latar belakang budaya, novel Hidup Berawal dari Mimpimemiliki 
cerita yang di dalamnya terkandung banyak nilai-nilai budaya. Pada setiap bab 
terdapat wawasan kebudayaan yang dapat diambil siswa sebagai sarana 
memperkaya pengetahuan, khususnya dalam bidang sastra Indonesia. 
Sebagai bahan pembelajaran, novel Hidup Berawal dari Mimpidapat 
dijadikan sebagai bahan ajar yang relevan dengan kurikulum 2013. Novel tersebut 
dapat dijadikan sebagai salah satu media yang mendukung apresiasi karya sastra. 
Menurut Murtini Rahmawati, S.Pd, informan,dalam pembelajaran sastra terdapat  
apresiasi cerpen, film, dan drama. Apresiasi tersebut sejalan dengan kurikulum 
2013 yang menggabungkan sastra dan bahasa menjadi satu tema, sehingga dalam 
satu tema tersebut sudah mencakup sastra dan bahasa Indonesia. Novel Hidup 
Berawal dari Mimpidapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran yang relevan 
dengan kurikulum 2013 karena novel ini merupakan karya sastra baru yang 
mudah dimengerti siswa dan relevan dengan tingkat pemahaman siswa.  
 
 
BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya 
Volume 5 Nomor 1, April 2017, ISSN I2302-6405  212 
 
PENUTUP 
Diksi yang digunakan dalam novel Hidup Berawal dari Mimpi karya Fahd 
Djibran adalah berupa kolokasi sebanyak 44 data yang terdiri dari antonimi 
sebanyak 17 data, sinonimi sebanyak 7 data, homonimi sebanyak 3 data, hiponimi 
sebanyak 10 data, data polisemi sebanyak 7 data. Terdapat pula kata vulgar 
sebanyak 6 data, idiom sebanyak 10 data, neologisme sebanyak 4 data, dan kata 
serapan sebanyak 18 data. Oleh karena itu, Fahd Djibran lebih dominan 
menggunakan kolokasi dalam proses mengarang novel tersebut.  
Majas yang digunakan oleh Fahd Djibran dalam novel Hidup Berawal dari 
Mimpi berupa majas tautotes sebanyak 11 data, majas anafora sebanyak 8 data, 
majas efifora sebanyak 7 data, majas mesodiplosis sebanyak 4 data, majas asosiasi 
sebanyak 17 data, majas metafora sebanyak 16 data, majas personifikasi sebanyak 
8 data, majas hiperbola sebanyak 4 data, majas litotes sebanyak 1 data, majas ironi 
sebanyak 2 data, majas oksimoron sebanyak 4 data, majas sarkasme sebanyak 4 
data, majas metonimia sebanyak 10 data, majas asidenton sebanyak 9 data, dan 
majas polisidenton sebanyak 3 data. Fahd Djibran lebih dominan memakai majas 
asosiasi dalam proses mengarang novel. 
Novel Hidup Berawal dari Mimpi karya Fahd Djibran relevan jika 
diimplementasikan pada pembelajaran sastra di SMK. Berdasarkan informan, 
novel Hidup Berawal dari Mimpi memiliki nilai-nilai yang bisa diambil oleh 
siswa. Selain itu, terdapat diksi dan majas yang bisa digunakan guru sebagai 
media pembelajaran untuk menjelaskan pemanfaatan diksi dan majas dalam karya 
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